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BAB VI 

PENUTUP 
 
 
 
 
 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data yang peneliti peroleh dan konsep pemikiran 

yang peneliti gunakan maka secara umum dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

yang menjadi obyek penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut, yakni 

merupakan perusahaan transnasional yang beroperasi kurun waktu cukup lama, 

serta membawa konsep PR dari negara sehingga lebih bersifat taktis dalam 

implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR) dan bukan bersifat 

strategis, yang menimbulkan adanya ketidaksesuaian dengan budaya masyarakat 

tempat perusahaan beroperasi. Untuk lebih rincinya peneliti membagi kesimpulan 

penelitian berdasarkan strategi dan fungsi berikut ini, yaitu : 

 Dalam hal strategi: 

1. Peneliti menemukan bahwa terkadang perusahaan kurang 

memperhatikan pengkomunikasian program-program CSR yang 

dilakukannya serta kurang terintegrasi dengan strategi PR. Karena 

masih banyak perusahaan yang memandang program-program 

CSR sebagai operational cost dan bukan sebagai investasi 

perusahaan.  

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa 

program-program CSR yang direncanakan oleh pihak perusahaan 

sesungguhnya mempunyai konsep yang baik. Namun dalam 

pelaksanaannya, hambatan dan tantangan kadang kala sulit untuk 

dihindari, baik dari masyarakat maupun dari pihak perusahaan. 

Salah satu hal yang menjadi hambatan sehingga implementasi 
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programnya tidak sepenuhnya seperti yang telah direncanakan 

adalah perbedaan budaya masyarakat tempat perusahaan 

beroperasi dengan budaya perusahaan itu sendiri.  

3. Kegiatan CSR yang dijalankan oleh perusahaan pada umumnya 

lebih didominasi oleh bantuan-bantuan yang sifatnya philantrophy 

perusahaan, meskipun ada arah untuk merubah bentuk 

bantuannya. Namun terkadang kondisi yang ada menyulitkan 

implementasinya. 

4. Dalam pelaksanaan fungsinya menjalankan program CSR, 

perusahaan terkadang kurang memperhatikan proses perencanaan 

dan implementasi program. Dan berakibat pada ketidaktahuan 

masyarakat sekitar mengenai program-program CSR yang telah 

dilakukan oleh perusahaan.  

5. Kebanyakan perusahaan menganggap publik yang menjadi 

sasaran kegiatan CSR yang dijalankan oleh perusahaan adalah 

masyarakat sekitar daerah operasional dan pemerintahan daerah, 

dimana publik ini termasuk ke dalam golongan publik eksternal 

atau disebut juga dengan outside stakeholders. Padahal publik 

yang menjadi sasaran program CSR tidak hanya publik eksternal 

namun juga publik internal (inside stakeholders). 

 Dalam hal fungsi: 

1. Program CSR yang dijalankan oleh sebuah perusahaan menurut 

Kotler ada enam bentuk, yaitu cause promotions, cause related 

marketing, corporate social marketing, corporate philanthrophy, 

community volunteering dan socially responsible business 

practice. Namun dalam pelaksanaannya terkadang tidak 
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semuanya diadopsi oleh perusahaan. Seperti contohnya di 

perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini, dimana pada 

prakteknya pihak perusahaan hanya bisa menjalankan tiga dari 

enam bentuk kegiatan CSR, yaitu corporate social marketing, 

corporate philanthrophy, dan socially responsible business 

practice. Karena situasi dan kondisi perusahaan, pada saat 

penelitian dilakukan, belum memungkinkan untuk mengadopsi 

keseluruhannya, salah satunya karena perusahaan geraknya 

terbatas pada program-program yang telah disetujui oleh BP 

MIGAS. 

2. Pada dasarnya tiap perusahaan memiliki bagian khusus untuk 

menangani dan menjalankan fungsi sebagai penyusun strategi 

dan pelaksana program CSR, serta  membantu perusahaan untuk 

berhubungan dan menjaga hubungan dengan publik-publiknya. 

Contohnya seperti departemen policy, government, and public 

affairs (PGPA) di PT Chevron Pacific Indonesia yang menjalankan 

fungsinya sebagai penyusun strategi dan pelaksana program 

community engagemet yang merupakan aplikasi corporate social 

responsiblity di PT. CPI.  

3. Istilah yang digunakan tiap perusahaan untuk menggambarkan 

kegiatan CSR-nya akan bervariasi antara yang satu dengan yang 

lainnya. Biasanya hal tersebut disesuaikan dengan visi dan misi 

perusahaan. Contohnya seperti yang dipraktekkan di CPI, dimana 

perusahaan menggunakan istilah Community Engagement (CE). 

4. Kegiatan CSR yang dijalankan perusahaan pada umunnya 

memiliki tujuan akhir untuk membantu perusahaan beroperasi 

dengan lancar. Serta untuk membantu perusahaan membangun 

dan mempertahankan hubungannya dengan komunitas lokal. 
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5. Berdasarkan hasil penelitian bahwa PR memiliki empat peranan 

dalam menjalankan fungsinya sebagai PR, yakni sebagai teknisi 

komunikasi pada saat PR menjalankan tugas yang berhubungan 

dengan pihak media, kemudian PR juga menjalankan pakar 

perumus pada saat merumuskan program yang akan dijalankan, 

dan menjadi fasilitator komunikasi antara perusahaan dengan 

publik-publiknya, serta menjadi fasilitator pemecah masalah ketika 

PR bekerjasama dengan pihak lain dalam perusahaan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang muncul. Namun kerjanya 

terkadang dipisah-pisah menjadi bagian tersendiri. 

 
 Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan peneliti maka rekomendasi yang 

peneliti berikan adalah : 

1. Sebaiknya Perusahaan terutama bagian yang melaksanakan kegiatan 

CSR melakukan pemetaan terhadap stakeholders yang dimilikinya, dan 

melakukan penelitian tentang kebutuhan yang diinginkan oleh 

stakeholders-nya. 

2. Perusahaan sebaiknya juga mengintegrasikan setiap program CSR-nya 

dengan strategi komunikasi yang akan dijalankan tidak terpisah namun 

terintergrasi satu sama lainnya. 

3. Sebaiknya perusahaan juga melakukan evaluasi terhadap setiap 

program yang telah dilakukan secara menyeluruh. Tidak hanya dalam 

hal budget-nya saja, tapi juga mengevaluasi dampak programnya 

terhadap pihak yang menjadi penerima bantuannya. 

Demikianlah kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian terhadap 

fungsi PR dalam implementasi program CSR di perusahaan dengan melihat kasus 

di PT. CPI. Setiap pengamatan yang peneliti lakukan pada saat penelitian di 
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departemen PGPA PT. CPI tidak mungkin untuk benar-benar objektif, namun 

peneliti berusaha menjaga objektifitas penelitian dengan menggunakan kriteria 

keabsahan dan kualitas data, salah satunya yaitu dengan menggunakan triangulasi. 

Dimana peneliti melakukan beberapa kali pemeriksaan ulang terhadap narasumber, 

sehingga di kemudian hari hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.  

Meskipun ada kemungkinan beberapa hasil penelitian yang dilakukan tidak 

bisa diterima dengan baik karena adanya perbedaan cara pandang. Namun, peneliti 

harap lewat perbedaan cara pandang dan perbedaan penilaian tersebut justru akan 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, terutama ilmu komunikasi. Rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya yakni, ada baiknya penelitian berikutnya lebih menggali 

permasalahan mengenai CSR dari segi kebudayaan masyarakat tempat 

perusahaan beroperasi disamping mengkaji kegiatan CSR yang dilakukan 

perusahaan dan tidak hanya memandang kegiatan CSR dari sisi yang dilakukan 

perusahaan saja. 
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